Terminal Bus Tipe A Kota Tegal






BAB III  
TINJAUAN LOKASI 
 
3.1. Tinjauan Umum Lokasi 
Kota Tegal Terletak diantara 109°08’ - 109°10’ Bujur Timur dan 6°50’ - 6°53’ Lintang 
selatan, dengan wilayah seluas 39,68 Km² atau kurang lebih 3.968 Hektar. Kota Tegal berada 
di Wilayah pantai utara, dari peta orientasi Provinsi Jawa Tengah berada di Wilayah Barat, 
dengan bentang terjauh utara ke Selatan 6,7 Km dan Barat ke Timur 9,7 Km. Dilihat dari Letak 
Geografis, Posisi Kota Tegal sangat strategis sebagai Penghubung jalur perekonomian lintas 
nasional dan regional di wilayah Pantai Utara Jawa ( Pantura ) yaitu dari barat ke timur (Jakarta-
Tegal-Semarang-Surabaya) dengan wilayah tengah dan selatan Pulau jawa (Jakarta-Tegal-
Purwokerto-Yogyakarta-Surabaya) dan sebaliknya. (User, 2014) 
 
Gambar 3.1 Peta Kota Tegal 
Sumber: (Sistem Informasi Geografis, n.d.) 
 
3.2. Tinjauan Detail Lokasi 
Luas Wilayah Kota Tegal, relatif kecil yaitu hanya 0,11 % dari luas Provinsi Jawa Tengah. 
Secara Administrasi Wilayah Kota Tegal terbagi dalam 4 Kecamatan dan 27 Kelurahan, 
dengan batas administratif antara lain sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah 
timur dan selatan berbatasan dengan Kabupaten Tegal, sebelah barat berbatasan dengan 
Kabupaten Brebes. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang perubahan Batas 
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal dan Kabupaten Daerah Tingkat II Tegal, Luas 
Wilayah Kota Tegal adalah 38,50 Km² atau 3.850 Hektar. Namun demikian secara Defacto 
luas wilayah Kota Tegal mengalami perubahan sejak tanggal 23 Maret 2007 dengan 
ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2007 tentang Perubahan Batas 





Kaligangsa., sehingga luas wilayah Kota Tegal menjadi 39,68 Km² atau 3.968 Hektar. (User, 2014) 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Tegal Tahun 2005 – 2025 iklim Kota Tegal adalah 
tropis, dalam setahun hanya dua musim yaitu kemarau dan musim penghujan dengan 
temperature udara rata – rata per bulan minimum 24,2o C, maksimum 31,7o C, jadi secara 
umum suhu udara Kota Tegal tergolong panas. Jumlah hari hujan tahun 2006 adalah 115/10 
hari dengan curah hujan 1545,2/129 mm. Topografi Kota Tegal adalah dataran rendah dengan 
tinggi dari permukaan air laut kurang lebih 3 meter.  
 
3.3. Terminal Bus Tipe A Kota Tegal 
Terminal kota tegal sudah ada sejak tahun 1945-an yang berada di  perempatan antara 
jalan Hang Tuah, jalan Kapten Ismail, jalan Letjen. Suprapto, dan jalan Brigjen. Katamso. Lokasi 
tersebut merupakan kawasan pusat kota pada tahun 1945. Seiring dengan berjalannya waktu, 
terminal tersebut mengalami relokasi dan dipindahkan di perempatan jalan yang salah satunya 
merupakan jalan antara provinsi pantai utara (Pantura). Lokasi tersebut berada di perempatan 
jalan Kol. Sugiono yang merupakan jalan Pantura, jalan Dr. Soetomo, dan jalan Kapten Sudibyo 
pada tahun 1970. Dengan adanya Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor : SK 
41/Aj. 005/DRJD/97 Tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Type A Kotamadya Tegal 
Provinsi Jawa Tengah dan berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No.KM 31 Tahun 1995 
Tentang Terminal Transportasi Jalan membuat adanya relokasi terminal bus kota Tegal 
dipindahkan menuju perempatan antara jalan Kol. Sugiono yang merupakan jalan pantura, jalan 
Gatot Subroto, dan jalan Mataram pada tahun 1996., dan selain itu terminal kota tegal menjadi 
sebuah terminal bus tipe A . 
 
3.2.1. Lokasi 
Terminal Bus Tegal terletak diantara jalan Arteri Primer Pantura berjarak ± 4 Km 
sebelah barat pusat kota tegal yaitu desa Sumurpanggang Kecamatan Margadana. 






Gambar 3.2 Lokasi Terminal Bus Tipe A Kota Tegal 
Sumber: (Google, 2016) 
 
Akan ada rencana perluasan lahan yang berada di sebelah selatan dari lokasi tapak 
dengan tujuan agar luas tapak yang pada awalnya kurang lebih 4,1 ha menjadi kurang 
lebih 6 ha. Hal tersebut dikemukakan oleh Pak Teguh pada saat penulis melakukan 
wawancara dengan Kepala UPTD Terminal Bus Tipe A Kota Tegal. Rencana tersebut dapat 












Gambar 3.3 Rencana Perluasan Lahan Tapak 
Sumber : (Google, 2016) 
 
3.2.2. Tipe Terminal 
Terminal Bus Kota Tegal termasuk terminal Tipe A yang berfungsi melayani 
kendaraan umum untuk Angkutan Antar Kota Antar Propinsi (AKAP), Angkutan Antar Kota 
Dalam Propinsi (AKDP), Angkutan Kota (Angkot), dan Angkutan Pedesaan (Angdes). 
(Adhios, 2013) 
 
3.2.3. Sarana dan Prasarana 
Luas tanah yang dimiliki oleh terminal adalah 4,1 ha. Luas bangunannya adalah 
4.500 m2. Fasilitas utama terminal ini antara lain jalur masuk / keluar, jalur kedatangan 
dengan luas 1.680 m2 dan kapasitasn 30 bus, jalur pemberangkatan bus dengan luas 
3.480 m2 dan kapasitas 60 bus, jalur / tempat istirahat bus dengan luas 1.680 m2 dan 
kapasitas 30 bus, jalur menunggu pemberangkatan dengan luas 1.680 m2 dan luas 30 bus, 
kendaraan non bus dengan luas 3.600 m2 dan kapasitas 90 bus, ruang kantor terminal 
dengan luas 200 m2, pos pengawasan dan penarikan retribusi (TPR) dengan jumlah 3 
tempat, pelataran parkir kendaraan pengantar dengan luas 3.200 m2 dan kapasitas 120 
kendaraan. Fasilitas pendukung yang ada pada terminal ini antara lain kios sejumlah 107 
buah, loos sejumlah 133 buah, ruang / pos kesehatan, ruang petugas PAM terpadu, 
musholla, kamar mandi 4 lokasi, tower/bak penampungan, genset, bak air bersih PDAM, 








3.2.4. Daftar Trayek 
Terminal Bus Tipe A Kota Tegal memiliki beberapa rute trayek. Rute trayek tersebut 
dapat dilihat pada tabel 3.1 Daftar Trayek : 
 
Tabel 3.1 Daftar Trayek 

























Jogja Citra Adi Lancar 












Merak Rosalia Indah 
Muara Bungo ALS 
Muara Enim Rosallia Indah 





































Sumber : UPTD Terminal Bus Tipe A Kota Tegal 
 
